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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Pendekatan ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian 
kualitatif  adalah metode yang menggambarkan dan menjabarkan temuan 
dilapangan. Pendekatan penelitian kualitatif adalah prosedur yang 
menghasilkan data  deskriptif  yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari 
orang-orang dan prilaku yang dapat diamati.
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Dengan menggunakan pendekatan penelitian deskriptif untuk 
menganalisis Kontribusi Pengurus Masjid Dalam Pemberdayaan Ikatan 
Remaja Masjid Raya An Nur Provinsi Riau. 
 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi penelitian dilakukan di Masjid Raya An-Nur Provinsi Riau 
2. Waktu dimulai dari pengajuan proposal terhitung Mei 2017 –  Juli 2017. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
a. Subjek penelitian 
Adapun yang menjadi subjek penelitian ini adalah Pengurus Masjid 
Raya An Nur Provinsi Riau 
b. Objek Penelitian 
Sedangkan yang menjadi objek penelitian ini adalah IRMA nya 
Ikatan Remaja Masjid Raya An Nur Provinsi Riau 
 
D. Sumber Data 
Untuk menjaring data-data yang diperluakan maka penelitian 
menggunakan dua sumber sebagaimana yang telah lazim digunakan dalam 
penelitian kualitatif Sumber data dalam penelitian ini ada dua, yaitu: 
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1. Data primer, adalah data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti dari 
sumber pertamanya.
31
 Terkait dengan penelitian ini , data primer diperoleh 
melalui wawancara langsung kepada para informan penelitian. 
2.  Data skunder, yaitu informasi dari instansi terkait buku-buku, media-
media, dan laporan-lapiran yang berkaitan dengan penelitian ini. 
 
E. Informan Penelitian 
Informan penelitian adalah subjek yan memahami informasi objek 
penelitain sebagai pelaku maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian.
32
 Dalam penelitian ini penulis mengguakan informan penelitian 
sebanyak 7(tujuh) orang, yang terdiri dari Ketua Pengurus Masjid 1(satu) 
orang, Sekertaris 1(satu) orang, Ketua bidang  Imarah 1(satu) orang, Ketua 
IRMA 1(satu) orang, dan Anggota IRMA 3 (tiga) orang. 
 
Tabel 3.1  
Informan Penelitian 
 
No Informan Penelitian Jumlah 
1 Ketua Pengurus Masjid 1 orang 
2 Sekertaris Pengurus Masjid 1 orang  
3 Ketua bidang  Imarah 1 orang  
4 Ketua Irma 1 orang  
5 Anggota Remaja Masjid 3 orang  
Jumlah 7  Orang 
 
F. Teknik Pengumpulan Data 
Untuk menghimpun data yang diperlukan maka digunakan teknik 
pengumpulan data Data primer dihimpun melalui seperangkat instrumen 
(kuesioner) terstruktur melalui observasi dan wawancara mendalam 
(observation and in-depth research). Baik untuk lembaga pengelola maupun 
pendamping serta masyarakat penerima. 
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1. Observasi 
Menurut Amri Darwis, observasi merupakan melakukan 
pengamatan terhadap sumber data.
33
  Sedangkan Menurut Husein Umar, 
Observasi, merupakan  melakukan pengamatan dari si peneliti baik secara 
langsung maupun tidak langsung terhadap objek penelitiannya.
34
Observasi 
juga merupakan pengumpulan data dengan melakukan pengamatan dan 
pencatatan secara sistematis terhadap fenomena yang akan  diselidiki.
35
. 
2. Wawancara 
Menurut Lerbin, wawancara merupakan metode pengumpulan data 
dengan jalan Tanya jawab sepihak yang dilakukan secara sistematis dan 
berlandaskan kepada tujuan penelitian.
36
 Menurut W. Gulo Interview atau 
wawancara adalah sebuah percakapan langsung (face to face) antara 
peneliti dan informan, dalam proses memperoleh keterangan untuk tujuan 
penelitian dengan cara tanya jawab.
37
 
3. Dokumentasi 
Suharsimi Arikunto mengatakan, dokumentasi adalah mencari data 
mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat 
kabar, majalah, prasasti, notulen rapat,  agenda dan sebagainya.
38
  
Dokumentasi juga merupakan, cara atau teknik ini dilakukan 
dengan mengumpulkan dan menganalisis sejumlah dokumen yang terkait 
dengan masalah penelitian. Dalam desain penelitiannya, peneliti harus 
menjelaskan dokumen apa yang dikumpulkan dan bagaimana cara 
mengumpulkan dokumen tersebut. Pengumpulan data melalui dokumen 
                                                 
33
 Amri Darwis, metode penelitian pendidikan islam, (Jakarta:Rajawali Pers, 2014) h.56 
34
usein Umar, Metode Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis, (Jakarta: PT 
RajaGrafindo Persada, 2008), h. 49-51. 
35
Soetrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Yayasan Penerbitan Fakultas 
Psikologi, Jilid I, 1980), h. 136. 
36
Http://, goegle.com pengertian wawancara. 
37
W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT. Gramedia, 2004), h. 119. 
38
Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 
Cipta 2006), h. 231  
 29 
bisa menggunakan alat kamera (Video Shooting), atau dengan cara 
fotokopi.
39
 
 
G. Validitas Data 
Dalam melakukan pemeriksaan terhadap keabsahan data yang telah 
digali, digunakan langkah-langkah sebagaimana yang dikemukakan oleh 
Lincoln dan Guba, 1985 yang dikutip Moleong.
40
Unntuk menguji keabsahan 
data atau kesimpulan dari hasil verifikasi diperlukan pemeriksaan ulang 
terhadap data yang telah terkumpul.  Teknik untuk memeriksa atau mengukur 
tingkat kredibilitas penelitian ini maka peneliti menggunakan: 
1. Ketekunan Pengamatan, Yaitu memusatkan diri pada persoalan yang 
dibahas dalam penelitian. Ketekunan pengamatan ini dilakukan untuk 
memahami dan mendapatkan data secara mendalam, disamping memang 
dilakukan untuk mengatasi minimnya waktu penelitian ini. Ini terutama 
dilakukan karena penulis sudah sejak awal mengarahkan fokusnya, 
sehingga mudah untuk menghindari keberadaan subjek apakah berdusta, 
atau berpura-pura. 
2. Triangulasi, yakni teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai 
bahan perbandingan terhadap data itu.
41
. 
 
H. Teknik Analisis Data 
Analisa data merupakan upaya yang dilakukan dengan jalan bekerja 
dengan data, memilah-milahkan menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari 
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dan menemukan pola, menemukan apa yang penting dana pa yang yang 
dipelajari, dan memutuskan apa yang diceritakan kepada orang lain.
42
 
Mendeskripsikan data adalah menggambarkan data yang ada guna 
memperoleh bentuk nyata dari responden, sehingga lebih mudah dimengerti 
peneliti atau orang lain yang tertarik dengan hasil penelitian yang dilakukan. 
Jika data tersebut kualitatif, maka deskriptif data ini dilakukan dengan 
menggambarkan peneliti berada pada tahap mendeskripsikan apa yang dilihat, 
didengar, dirasakan, dan dinyatakan sehingga segala yang diketahuinya serba 
sepintas.
43
 Sedangkan jika data dari itubersifat kuantitatif dalambentuk angka, 
maka cara mendeskripsikan data dapat dilakukan dengan menggunakan 
statistic deskriptif data penelitian kualitatif, yaitu: 
1. Pengumpulan data 
Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 
pengumpulan data berlangsung, dan setelah selesai pengumpulan data 
dalam periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan 
anlisis dterhadap jawaban yang diwawancarai setelah dianalisis terasa 
belum memuaskan, maka penelitian akan melanjutkan pertanyaan lagi, 
sampai tahap tertentu diperoleh data yang dianggap kdribel.
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2. Reduksi data 
Mereduksi data merupakan kegiatan merangkum, memilih hal-hal 
pokok, memfokuskan pada hal yang penting dan mencari tema dan 
polanya. Data yang direduksi akan memberikan gambaran lebih jelas dan 
memudahkan untuk melakukan pengumpulan data. 
3. Paparan data 
Pemaparan data sebagai sekumpulan informasi tersusun, dan 
memberikan kemungkinan adanya peenarikan kesimpulan dan 
pengambilan tindakan. 
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4. Penarikan kesimpulan dan verivikasi 
Penarikan kesimpulan merupakan hasil penelitian yang terjawab 
fokus penelitian berdasarkan hasil analisa data.
45
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